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CATATAN DOKUMENTASI 

RA USWATUN HASANAH MARTAPURA 

 

Tempat : Raudhatul Athfal (RA) Uswatun Hasanah Martapura 

Hari/Tanggal : Senin, 20 November 2023 – Rabu, 22 November 2023 

 

DOKUMENTASI KETERANGAN 

 

Kegiatan 

pembelajaran 

bersama guru 

 

Kegiatan 

pembelajaran 

siswa 
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Gambar data 

statistic murid di 

RA Uswatun 

Hasanah 
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Gambar jadwal 

kegiatan proses 

belajar mengajar 

siswa 
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Program kerja 

tahunan RA 

Uswatun Hasanah 

Martapura 
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Gambar motto 

RA Uswatun 

Hasanah 

 

Gambar visi misi 

RA Uswatun 

Hasanah 

 

Gambar struktur 

guru RA Uswatun 

Hasanah 
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Gambar daftar 

guru RA Uswatun 

Hasanah 

 

Kegiatan outdoor 

siswa 
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Gambar arahan 

guru kepada 

siswa 

 

Kegiatan siswa 

membuat nasi 

kuning 
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Kegiatan outdoor 

siswa (belajar 

tepuk aram-aram) 

 

Pengenalan alat 

marching band 

kepada siswa 
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Gambar 

pembelajaran 

penerapan hadis 

lewat lagu 

 

Gambar 

penerapan sikap 

ta‟awun melalui 

cerita 
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Senam pagi siswa 
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CATATAN OBSERVASI 

(OBSERVASI/PENGAMATAN DI RAUDHATUL ATHFAL (RA) 

USWATUN HASANAH MARTAPURA 

Hari, Tanggal : Senin, 20 November 2023 

Pukul   : 08.00 WITA – 10.00 WITA 

Tempat : Raudhatul Atfhal (RA) Uswatun Hasanah Martapura 

Observer :  Wahyu 

Pada hari Senin, 20 November 2023 peneliti/observer datang ke RA 

Uswatun Hasanah Martapura untuk melakukan observasi penelitian pertama 

kalinya. Pukul 08.00 WITA peneliti mendatangi RA Uswatun Hasanah dan 

menemui salah satu guru yang bernama Jamhuri, S.Pd. untuk  meminta izin 

melakukan kegiatan penelitian di RA Uswatun Hasanah untuk menyelesaikan 

skripsi dengan judul “Peran Guru Laki-Laki Dalam Menanamkan Sikap 

Ta’awun Di Ra Uswatun Hasanah Martapura”. Sembari berbincang peneliti 

dan bapak Jamhuri, S.Pd. memasuki ruang kelas untuk melihat-lihat kegiatan 

siswa yang sedang melakukan proses pembelajaran dengan guru-guru lainnya, 

siswa RA Uswatun Hasanah Martapura  terlihat sedang mengikuti proses 

pembelajaran dengan baik, saat mendatangi ke ruang kelas terlihat siswa sedang 

belajar baca tulis Al Qur‟an menggunakan fasilitas sound system dan televisi yang 

menampilkan video pembelajaran surah-surah pendek.  Terlihat ruang kelas siswa 

yang nyaman dan banyak fasilitas membuat siswa betah didalam ruangan seperti 

warna dinding kelas yang warna-warni, poster-poster pembelajaran, serta meja 

dan kursi yang tertata rapi. Tidak hanya ruangan kelas, halaman sekolah pun 
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memiliki sarana prasarana yang memadai agar siswa betah berada di sekolahan, 

berbagai macam permainan dan alat di outdoor ruang kelas membuat siswa lebih 

leluasa mengekspresikan diri menggunakan fasilitas-fasilitas yang telah 

disediakan sekolah. 

 Peneliti melakukan wawancara kepada bapak Jamhuri, S.Pd selaku salah 

satu guru yang ada di RA Uswatun Hasanah Martapuira. Berawal dari 

memperkenalkan diri dan menjelaskan tujuan datang ke RA Uswatun Hasanah 

untuk melakukan penelitian mengenai peran guru laki-laki  dalam menanamkan 

sikap ta‟awun  di RA Uswatun Hasanah. Selain itu, peneliti juga menanyakan 

bagaimana proses pembelajaran mengenai penanaman sikap ta‟awun di RA 

Uswatun Hasanah terkhusus peran guru laki-laki dalam penerapannya.  Sebelum 

menjawab, bapak Jamhuri, S.Pd. selaku informan memperkenalkan diri terlebih 

dahulu yang mana beliau sudah mengajar di RA Uswatun Hasanah Martapura 

mulai dari tahun 2005 hingga sekarang, Bapak Jamhuri berasal dari Karang Intan, 

Banjarbaru yang mana selama proses mengajar dahulunya Bapak Jamhuri pulang 

pergi mengajar dari Karang Intan ke Martapura, namun sekarang informan telah 

berumah tangga dan menetap di Martapura. Informan memiliki latar belakang 

pendidikan strata-1 atau sarjana pendidikan islam (S.Pd.I) dari Sekolah Tinggi 

Agama Islam (STAI) Darussalam Martapura yang sekarang menjadi Institut 

Agama Islam Darussalam (IAID) Martapura. 

 Peneliti mencari keterangan sesuai dengan tujuan penelitian yang mana 

penerapan sikap ta‟awun menurut informan adalah memiliki arti tolong menolong, 

berbuat baik, tidak membully kawan, dan saling berbagi kasih sayang, hal ini 
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berkaitan dengan definisi ta‟awun pada umumnya.  Menurut informan, sikap 

ta‟awun sangat penting ditanamkan kepada siswa sejak dini guna pembekalan 

siswa sedari dini hingga menjadi pembiasaan karakter siswa untuk masa 

selanjutnya. Penanaman sikap ta'awun pada anak usia dini sangat penting untuk 

masa depan mereka. Dalam pelaksanaanya, Bapak Jamhuri selaku informan  

bersama dengan guru-guru lainnya menerapkan sikap ta‟awun kepada siswa 

dalam kegiatan sehari-hari yaitu dengan cara memberikan contoh berperilaku 

yang baik agar siswa dapat mencontoh atau menuruti perilaku baik yang 

dicontohkan oleh para guru seperti selalu mengucapkan terimakasih ketika ada 

teman yang menolong. Dari hal tersebut, siswa dapat menerapkannya kembali 

pada kesehariannya di sekolah maupun di rumah, salah satu contoh ketika ada 

siswa yang tidak membawa bekal maka guru akan memanggil siswa lainnya yang 

membawa bekal agar dapat berbagi makanan dengan siswa yang tidak membawa 

bekal, siswa tersebut telah mencontohkan pentingnya saling menolong dan siswa 

yang ditolong mengucapkan terimakasih atas sikap tolong menolong oleh 

temannya. 

 Selanjutnya para guru menerapkan sikap ta‟awun dengan cara yang lebih 

modern menggunakan fasilitas teknologi yaitu menggunakan video-video cerita 

keteladanan hingga pelajaran hadis-hadis yang memuat pesan tentang kasih 

sayang, bersedekah, sabar, dan ikhlas. Hal ini dilakukan para guru agar siswa 

lebih mudah menangkap ilmu yang diberikan karena lebih menarik perhatian 

siswa sehingga siswa dapat menerima dan merespon dengan baik penerapan sikap 

ta‟awun yang membuat siswa merasa senang dan cepat menangkat arti dari sikap 
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ta‟awun. Selain menggunakan video-video cerita keteladanan, pelajaran hadis-

hadis. Para guru juga mempelajari lewat lagu-lagu yang berisi arahan serta nasihat 

bagi siswa agar siswa dapat merasa senang dan gembira sambal bernyanyi 

mempelajari sikap ta‟awun. Salah satu lagu yang diterapkan oleh para guru 

memiliki makna tidak membully teman, kasih sayang sesama manusia, dan 

sebagainya. 

 Mengenai peran guru laki-laki untuk menerapkan sikap ta‟awun kepada 

siswa, Selain menggunakan video-video cerita keteladanan, pelajaran hadis-hadis. 

Para guru juga mempelajari lewat lagu-lagu yang berisi arahan serta nasihat bagi 

siswa agar siswa dapat merasa senang dan gembira sambal bernyanyi mempelajari 

sikap ta‟awun. Salah satu lagu yang diterapkan oleh para guru memiliki makna 

tidak membully teman, kasih sayang sesama manusia, dan sebagainya. Hingga 

sampai saat ini, hal ini tidak menjadi kendala RA Raudhatul Athfal Martapura 

pada pelaksanaan kegiatan siswa maupun pembelajaran siswa terkait kurangnya 

guru laki-laki. Informan mengatakan para guru masih bisa melakukan kegiatan 

proses pembelajaran dengan baik karena peran guru laki-laki dan perempuan sama 

saja perannya di RA Raudhatul Athfal Martapura. 

 Guru laki-laki dapat membawa dampak positif terhadap proses 

pembelajaran di kelas maupun di luar kelas, seperti memberikan anak dukungan, 

perhatian, dan perlindungan. Dalam hal ini kelebihan penerapan sikap ta‟awun 

oleh guru laki-laki lebih ke kesediaan fasilitas sekolah yang mendukung kegiatan 

pembelajaran kepada siswa. Faktor penghambat penerapan sikap ta‟awun yaitu 

seperti adanya siswa yang berperilaku impulsif sehingga kurangnya respon dan 



 
 

90 
 

siswa tersebut kurang dapat menangkap penerapan sikap ta‟awun yang diterapkan 

para guru. perilaku impulsif adalah anak yang mengalami kesulitan untuk 

menunda respon (dorongan untuk mengatakan/melakukan sesuatu berlebihan dan 

tidak sabar) seperti sering mengambil mainan teman dengan paksa, tidak sabaran, 

reaktif, sering bertindak tanpa dipikir dahulu. Hal ini menjadi satu-satunya 

kendala para guru dalam melaksanakan penerapan sikap ta‟awun kepada siswa, 

namun hal ini tidak banyak terdapat pada siswa RA Raudhatul Athfal Martapura, 

hanya beberapa siswa yang memiliki sifat impulsif di RA Raudhatul Atfhal 

Martapura 
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CATATAN OBSERVASI 

(OBSERVASI/PENGAMATAN DI RAUDHATUL ATHFAL (RA) 

USWATUN HASANAH MARTAPURA 

Hari, Tanggal : Selasa, 21 November 2023 

Pukul   : 08.00 WITA – 10.00 WITA 

Tempat : Raudhatul Atfhal (RA) Uswatun Hasanah Martapura 

Observer :  Wahyu 

 

Hari Selasa, 21 November 2023 peneliti/observer datang ke RA Uswatun 

Hasanah Martapura untuk melakukan observasi penelitian pertama kalinya. Pukul 

08.00 WITA  pada hari ini peneliti dan informan Bapak Jamhuri membicarakan 

mengenai peran guru laki-laki yang mana mendapatkan hasil yaitu, dapat 

membawa dampak positif terhadap proses pembelajaran di kelas maupun di luar 

kelas, seperti memberikan anak dukungan, perhatian, dan perlindungan. Dalam 

hal ini kelebihan penerapan sikap ta‟awun oleh guru laki-laki lebih ke kesediaan 

fasilitas sekolah yang mendukung kegiatan pembelajaran kepada siswa. Faktor 

penghambat penerapan sikap ta‟awun yaitu seperti adanya siswa yang berperilaku 

impulsif sehingga kurangnya respon dan siswa tersebut kurang dapat menangkap 

penerapan sikap ta‟awun yang diterapkan para guru. perilaku impulsif adalah anak 

yang mengalami kesulitan untuk menunda respon (dorongan untuk 

mengatakan/melakukan sesuatu berlebihan dan tidak sabar) seperti sering 

mengambil mainan teman dengan paksa, tidak sabaran, reaktif, sering bertindak 

tanpa dipikir dahulu. Hal ini menjadi satu-satunya kendala para guru dalam 
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melaksanakan penerapan sikap ta‟awun kepada siswa, namun hal ini tidak banyak 

terdapat pada siswa RA Raudhatul Athfal Uswatun Hasanah Martapura, hanya 

beberapa siswa yang memiliki sifat impulsif di RA Raudhatul Atfhal Uswatun 

Hasanah Martapura. 

 Setelah dilakukan observasi yang dilakukan hari Senin, 20 

November 2021 bertempat di Raudhatul Athfal (RA) Uswatun Hasanah 

Martapura diperoleh informasi menurut informan bahwa penerapan sikap ta‟awun 

pada siswa berjalan semestinya sesuai dengan yang diharapkan. Hal tersebut 

dilihat dari penerapan guru dalam menyikapi sikap ta‟awun pada siswa dengan 

beberapa metode yang dilakukan seperti penyediaan perangkat fasilitas yang 

tercukupi seperti televisi, sound sistem, dan perangkat pendukung lainnya dalam 

mengaplikasikan pembelajaran sikap ta‟awun dengan metode pemutaran video 

tentang hadis-hadis, lagu-lagu, dan cerita-cerita yang berkaitan dengan sikap 

ta‟awun. 
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CATATAN OBSERVASI 

(OBSERVASI/PENGAMATAN DI RAUDHATUL ATHFAL (RA) 

USWATUN HASANAH MARTAPURA 

Hari, Tanggal : Rabu, 22 November 2023 

Pukul   : 08.00 WITA – 10.00 WITA 

Tempat : Raudhatul Atfhal (RA) Uswatun Hasanah Martapura 

Observer :  Wahyu 

 Hari Rabu, 22 November 2023 peneliti kembali mendatangi lokasi 

penelitian di Raudhatul Atfhal (RA) Uswatun Hasanah Martapura menemui 

informan Bapak Jamhuri untuk selanjutnya meneliti mengenai pencapaian 

keberhasilan peran guru laki-laki dalam menerapkan sikap ta‟awun kepada siswa 

di Raudhatul Athfal (RA) Uswatun Hasanah . 

 Dalam menjalankan perannya sebagai guru laki-laki untuk menerapkan 

sikap ta‟awun kepada siswa, para guru menyediakan perangkat pembelajaran 

berupa silabus, RPP, bahan ajar, serta rencana penilaian sesuai dengan  tujuan 

pembelejaran kepada siswa Raudhatul Athfal (RA) Uswatun Hasanah Martapura. 

Pada observasi yang dilakukan peneliti ke tempat penelitian dimulainya tahun 

ajaran baru yang mana telah dibuat silabus pembelajaran. Pembuatan silabus 

dilakukan agar menentukan metode pembelajaran  terlaksana dengan baik sesuai 

dengan kondisi yang diperlukan. Pembuatan RPP dilakukan untuk menentukan 

waktu belajar yang sesuai serta menentukan media pembelajaran yang tepat, 

informan mengatakan setiap ada kesulitan selalu dirembukkan bersama agar 

mendapatkan solusi yang sesuai dengan keadaan di lapangan, setiap guru aktif 
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dalam memaparkan pendapatnya dan saling bertanya apabila menemukan 

kesulitan. Bahan Ajar yang disiapkan dalam proses pembejalaran adalah metode 

presentasi menggunakan video, lagu, dan cerita serta melakukan diskusi secara 

interaktif kepada siswa agar siswa dapat menangkap dengan baik ilmu yang 

digambarkan lewat video, lagu, dan cerita tersebut. Penyediaan bahan ajar yang 

dipakai terlaksana dengan baik sehingga bahan ajar yang dipakai dapat berfungsi 

sesuai dengan semestinya. 

 Rencana penilaian pembelajaran dibuat sesuai dengan metode yang akan 

digunakan pada proses pembelajaran. Para proses pembelajaran selanjutnya 

dilakukan metode presentasi dan diskusi yang mana guru tidak hanya menilai dari 

tersampaikannya isi dari materi presentasi saja, namun guru juga menilai dari 

kekompakan siswa dalam menanggapi isi materi yang tercantum pada presentasi 

yang disediakan sehingga menimbulkan hasil yang positif terkait penerapan sikap 

ta‟awun dan siswa lebih tampil percaya diri dalam berbicara didepan orang 

banyak. 

Dari hasil observasi terkait metode pembelajaran yang dilakukan para guru 

di Raudhatul Athfal (RA) Uswatun Hasanah Martapura, hasilnya sudah sesuai 

dengan rencana pembelajaran dan mencapai tujuan. Didalam penelitian ini juga 

sudah sesuai dengan peran guru laki-laki dalam penerapan sikap ta‟awun di 

Raudhatul Athfal (RA) Uswatun Hasanah Martapura. 
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CATATAN LAPANGAN 

(WAWANCARA GURU RA USWATUN HASANAH BANJARMASIN) 

 

Hari, Tanggal  : Senin, 20 November 2023 – Rabu, 22 November 2023 

Pukul   : 08.00 WITA – 10.00 WITA 

Tempat  : Raudhatul Athfal (RA) Uswatun Hasanah Martapura 

Interview : Jamhuri, S.Ag 

Observer : Wahyu 

 

DESKRIPSI 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1 Identias Informan (Nama, mulai 

mengajar, lama mengajar, asal, 

pendidikan terakhir. 

Jamhuri S.PD, 2005, 18 Tahun, 

Karang Intan, Alumni STAI 

Darussalam Martapura (S1 

PAI). 

2 Berapa siswa yang ada di RA Uswatun 

Hasanah Martapura? 

Siswa di RA Uswatun Hasanah 

Martapura sebanyak 95 orang 

yang mana setiap kelas terdiri 

dari 25-27 orang. 
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No PERTANYAAN JAWABAN 

3 Ada berapa guru yang ada di RA 

Uswatun Hasanah Martapura? 

Guru yang ada di RA Uswatun 

Hasanah Martapura terdapat 4 

orang. 

4 Sikap ta‟awun menurut bapak? Menurut Jamhuri, S.PD sikap 

ta‟awun adalah sikap tolong 

menolong, berbuat baik, tidak 

membully sesama teman, 

saling berbagi kasih sayang. 

5 Seberapa penting penerapan sikap 

ta‟awun dalam proses pembelajaran? 

Sangat penting untuk 

pembekalan siswa dikarenakan 

siswa perlu ditanamkan sikap 

ta‟awun sejak dini agar menuai 

hasil untuk masa depan siswa. 

6 Bagaimana cara menanamkan sikap 

ta‟awun kepada siswa dalam proses 

pembelajaran? 

Dalam sehari-hari para guru 

menanamkan sikap ta‟awun 

mulai dari berperilaku yang 

baik sesuai dengan arti dengan 

ta‟awun, bimbingan 

pembelajran dengan 

memberikan cerita-cerita, 

hadis-hadis lagu-lagu tentang 

kasih sayang, bersedekah, 



 
 

101 
 

sabar, dan ikhlas. Dari cara 

tersebut pada akhirnya siswa 

mendapatkan pembelajaran 

serta nasihat-nasihat secara 

langsung maupun tidak 

langsung. 

7 Adakah cara lain yang dilakukan 

untuk penerapan sikap ta‟awun kepada 

siswa di lapangan? 

Penerapan sikap ta‟awun di 

lapangan diterapkan pada 

kegiatan ekstrakulikuler yang 

dilakukan dengan cara drama 

atau marching band. Cara ini 

dilakukan oleh guru RA 

Uswatun Hasanah Martapura 

dan sewaktu-waktu memanggil 

pelatih dari luar untuk proses 

pembelajaran marching band. 

8 Bagaimana respon siswa ketika para 

guru menerapkan sikap ta‟awun dalam 

proses pembelajaran? 

Siswa dapat menerima dengan 

baik selama proses 

pembelajaran. Namun ada 

beberapa siswa yang kurang 

memperhatikan karena 

memang wajar anak-anak umur 

segini tidak selamanya respon 
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namun tetap tersampaikan 

dengan baik. 

9 Adakah cerita yang mengesankan 

selama mengajarkan sikap ta‟awun di 

RA Uswatun Hasanah Martapura? 

Tidak banyak cerita yang 

menonjol hanya beberapa hal 

biasa dapat dikesankan seperti 

anak yang tidak bawa bekal 

dan meminta kepada temannya 

lalu saya menasihati agar 

temannya memberi dan yang 

diberi meucapkan terimakasih. 

10 Faktor penghambat sikap ta‟awun? Terdapat beberapa siswa yang 

impulsif sehingga kurangnya 

respon dan siswa tersebut 

kurang dapat menangkap 

penerapan sikap ta‟awun yang 

diterapkan para guru. 

11 Bagaimana respon guru kepada siswa 

dalam penerapan sikap ta‟awun? 

Respon guru terhadap siswa 

dalam menerapkan sikap 

ta‟awun sama saja seperti 

biasanya. Lebih memberikan 

kebebasan pada siswa, jika ada 

siswa yang kurang respon atau 

kurang menuruti terkadang 
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para guru juga memberikan 

sedikit penegasan agar siswa 

dapat menerima respon yang 

baik 

12 Faktor pendukung dalam penerapan 

sikap ta‟awun? 

Kesediaan fasilitias untuk 

menyampaikan sikap ta‟awun 

kepada siswa seperti 

televisi,sound system dan 

perangkat lainnya. 

13 Apa harapan bapak kepada siswa 

dalam penerapan sikap ta‟awun? 

Harapannya agar tertanamkan 

sikap ta;awun untuk kebaikan 

dan masa depan siswa. 

  

Martapura, 25 November 2023 
 

Informan 

 

 

 

 

Interview 

  Jamhuri, S.Ag          Wahyu 
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Judul Skripsi : Peran Guru Laki-laki dalam Menanamkan Sikap 

Ta‟awun Di RA Uswatun Hasanah Martapura 

Disusun oleh : Wahyu 
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Jurusan : PIAUD 

Semester : XI (11) 
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Lembar Catatan Konsul Pembimbing 

 

Bimbingan 

ke- 

Tanggal Catatan Bimbingan Tanda Tangan 

1 

 

5 Februari 

2023 

 Fokus penjelasan 

sesuaikan dengan 

materi, jangan terlalu 

umum 

 Berikan pengertian 

atau penjelasan 

menggunakan bahasa 

sendiri 

 Kurangi kutipan di 

laman yang tidak 

jelas. 

 

2 10 Februari 

2023 

 

 Perhatikan 

penyusunan pada bab 

1, sesuaikan dengan 

pedoman 

 Perjelas latar belakan 

masalah 
 

3 

 

13 Februari 

2023 

 Buat urutan materi 

yang akan 

dipaparkan, 

disesuaikan dengan 

sub-sunya 

 Perhatikan penulisan 

footnote  

4 29 Maret 2023  Perbanyakan 

referensi materi 

 Perhatikan typo 

 
5 03 Mei 2023  Perhatikan latar 

belakang masalah 

 Lihat abstrak 
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6 20 November 

2023 

 Dipenyajian data 

jangan ada 

teori/referensi. 

Hapus, itu nanti 

dipembahasan baru 

dikaitkan dengan 

teori 

 

 

7 08 desember 

2023 

 Kalau ada beberapa 

observasi, bagi 

menjadi beberapa 

kali observasi 

 Detaikan dalam 

penayangan vedio, 

bagaiamana guru 

menjelaskan. 

 

8 5 Januari 2024  Sedetail mungkin 

menjelaskan catatan 

lapangan 

 Dusub judul data dan 

sumber data, dibagi 

data primer, dan data 

sekunder. 

 

9 12 Februari 

2024 

 Jelaskan apa yang 

mau diobservasi, 

siapa yang mau 

diwawancarai,  

 Jangan hanya 

menuliskan 

pengertian observasi 

dan wawancara 

 

10 23 Februari 

2024 

 Tolong rapikan dan 

ratakan agar tidak 

boros kertas 

 
11 10 Maret 2024  Dibagian data, 

sesuaikan dengan 

fokus penelitian. 

 Ikuti fokus penelitian 
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12 11 Maret 2024  Tolong jangan hanya 

menyertakan link 

youtobe,, tapi 

ceritakan seperti apa 

isi vedio tersebut. 

Sedetailnya. 

 Sajian data masih 

minim 

 Kaitkan materi dari 

referensi dan dari 

teori-teori terdahulu 
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